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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh aplikagboogle Earth yang
menunjukkan arah kiblat beberapa masjid di Yogyakkdrang lurus mengarah
ke Ka’'bah. Lalu setelah melihat Masjid al-Farug ahglaplikasi tersebut ternyata
juga kurang mengarah ke Ka'bah. Tujuan dari peaelini adalah untuk
mengetahui benarkah arah kiblat Masjid al-Farugaietle Yogyakarta yang
notabene banyak dari santrinya yang kuliah di UIN Sunan j&gi, belum tepat
mengarah ke Ka’'bah. Lalu bagaimana keadaan sosigyarakat pesantren yang
ternyata sampai penelitian berlangsung masih beh@rubah arah kiblat masjid
menjadi lebih tepat mengarah ke Ka'bah yang kenmudikan berpengaruh
terhadap permasalahan sah tidaknya salat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitaténdan kajian lapangan
(field research) dengan masjid al-Farug sebagai obyek kajian. i@ga@a sifat
penelitian adalah bersifat deskriptif analitik, damenggunakan pendekatan
normatif, sosiologis-historis untuk mengetahui bagma keadaan sosial
masyarakat pesantren.

Hasil penelitian melaluiGoogle Earth jelas menunjukkan bahwa arah
kiblat Masjid al-Faruqg kurang tepat sekitar 13 gdrayang menarik adalah dulu
semasa hiduplmaghfurlah KH. Asyhari Marzugi ketika salat di masjid tersebut
menghadap agak serong ke kanan (utara), namunatarigarpet atau sajadah
yang ada di dalam masjid tidak demikian halnyaapiesearah dengan sumbu
bangunan. Begitu pula banyak santri yang salat hredap sejajar sumbu
bangunan masjid. Sementara itu biasanya apa ydagukian oleh seorang kiai
selalu diikuti dan dipatuhi oleh santri-santrinya.

Kata Kunci Arah, Arah Kiblat, Ka’'bah, Falak.



MOTTO
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Dan milik Allah timur dan barat. Kemanapun kamu menghadap di sanalah wajah
Allah. Sungguh, Allah Maha Luas, Maha Mengetahui.

! Al-Bagarah (2) : 115
? Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung, PT. Syaamil Cipta Media:
2005), him 18.
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
' alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba‘ b be
o ta' t te
& Sa ] es (dengan titik di atas)
: jim j je
c ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
& kha' kh ka dan ha
> dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra‘ r er
3 zai z zet
o sin s es
o syin sy es dan ye
B sad $ es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
L ta' t te (dengan titik di bawah)
- za' z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik diatas
d gain g ge




< fa* f ef
é qaf q qi
4 kaf k ka
J lam 1 ‘el
¢ mim m ‘em
o nun n ‘en
3 wawu w w
— ha’ h ha
Apostrof (tetapi tidak
s hamzah 1 dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
¢ ya' y ye
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
520 ditulis Muta’addidah
sis ditulis ‘iddah

C. Ta' marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

LS~ ditulis Hikmah
is ditulis ‘illah
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Argng sudah

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salatat zdkn
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)
2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacadauua itu

terpisah, maka ditulis dengan h

NURNERe ditulis Karamah al-auliya’




3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatlkakrah, dan

dammabh ditulis t atau h

il 51575 ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal pendek

— fathah ditulis A
e ditulis Fa'ala
— kasrah ditulis I
S5 ditulis Zukira
: dammah ditulis U
oady ditulis Yazhabu

E. Vokal panjang

1 | Fathah + alif ditulis a
EAEIES ditulis Jahiliyyah
2 | Fathah + ya’ mati ditulis a
oS ditulis Tansa
3 | Kasrah + ya’ mati ditulis i
s ditulis Karim
4 | Dammah + wawu mati ditulis u
PP ditulis Furud

F. Vokal rangkap

1 | Fathah + ya’ mati ditulis ai

S ditulis bainakum
2 | Fathah + wawumati ditulis au

Js ditulis gaul
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisakan dengan

apostrof
] ditulis A’antum
sl ditulis U’iddat
£S5 9 ditulis La'in syakartum
H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggkan huruf

Rige] ditulis Al-Qur’an
A ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggkan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkauf | (el) nya.

Lo ditulis As-Sama’
eatd) ditulis Asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut pemulisannya.

Uil 55 ditulis Zawi al-furud
daudl Jal ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap umat muslim yang mukallat dibebani kewajiban-kewajiban
untuk beribadah. Diantara kewajiban tersebut adalah salat. Sebagaimana

dalam al-Qur’an,

TS 1N mn 1558 g 855 I 1 le 55 all | pedl

Namun, terdapat beberapa syarat sah yang harus dipenuhi dalam
pelaksanaan ibadah salat. Diantara syarat sah salat adalah suci dari hadas
besar dan hadas kecil, suci badan, pakaian, dan tempat dari najis, menutup
aurat, mengetahui masuknya waktu salat, dan menghadap ke kiblat.
Prakteknya, dalam masyarakat terdapat permasalahan yang kerap muncul
dan memerlukan pemecahan masalah, yaitu persoalan arah kiblat.
Kenyataannya masih terdapat masjid-masjid yang arah kiblatnya belum
menghadap kiblat (Ka’bah) dengan benar. Seperti di beberapa masjid daerah
kacamatan Jambangan, Surabaya dari hasil penelitian Agus Khaironi.
Diantara kesimpulan dalam penelitian tersebut adalah akurasi arah kiblat

masjid di kecamatan Jambangan Kodya Surabaya pada umumnya rendah.

! Al-Bagarah (2) : 43.



Beda simpangnya antara +3° 24° 0,02°” sampai dengan -14° 45’ 22,21, *
Koran Kedaulatan Rakyat menyebutkan bahwa kota Palembang arah kiblat
masjidnya 23,82° melenceng ke arah Utara dan 34,92° ke arah Selatan
Ka'bah. Hal ini juga terjadi di kota Cirebon dan Purwokerto. Wilayah
Yogyakarta berdasarkan hasil penelitian tim Badan Hisab Rukyat Daerah
Istimewa Yogyakarta juga ditemukan ada beberapa masjid yang arah
kiblatnya kurang sesuai.’

Pondok pesantren Nurul Ummah berada pada koordinat
7°49°32,53’LS dan 110°23°44,13’BT*, jalan Raden Ronggo nomor 982,
Kelurahan Prenggan, Kecamatan Kotagede, Kota Yogyakarta. Pondok
tersebut telah berdiri sejak tahun 1986 M. / 1406-1407 H. Peletakan batu
pertama dilaksanakan pada tanggal 9 Februari 1986 M. / 30 Jumadil Awal
1406 H oleh Kiai Asyhari Marzuqi, KH. Nawawi, Ngrukem, dan disaksikan
oleh keluarga Krapyak. Sementara untuk upacaranya baru dilaksanakan dua
hari kemudian, yakni pada tanggal 11 Februari 1986 H / 2 Jumadil Akhir
1406 H yang dihadiri oleh Wali Kota Yogyakarta saat itu, Sugiarto,

Pengurus Wilayah NU DIY, dan masyarakat.5

2 Agus Khairon, “Studi Analisa tentang Arah Kibla@ah)id di Kecamatan Jambangan Kodya
Surabaya’skripsisarjana IAIN Sunan Ampel (1996), him. 57.

> Susiknan Azhari, “Saatnya Mengecek Kembali Arah Kiblat, Kedaulatan Rakyat
(Senin, 28 Mei 2007).

* Google Earthtanggal pencitraan 26 Juni 2007 M. / 11 JumauifA1428 H., akses tanggal
18 Februari 2010 M. / 4 Rabi’'ul Awal 1431.

5 Ahmad Munir, dkk, “Mata Air Keikhlasan Biografi KHAsyhari Marzugi”, cetakan |
(Yogyakarta, NUMelD: 2009) him. 86.



Santri pondok pesantren Nurul Ummah ini berasal dari berbagai
wilayah Indonesia, mulai dari Jawa, Sumatera, sampai Kalimantan yang
pendidikannya pun juga bermacam-macam. Beberapa santri pelajar
bersekolah di MTs Nurul Ummah dan MA Nurul Ummah atau beberapa
SMP dan SMA tertentu yang diperbolehkan oleh pondok di wilayah
Yogyakarta. Santri lainnya melanjutkan ke bangku perkuliahan baik jenjang
S1 ataupun S2 di universitas-universitas di wilayah Yogyakarta, seperti di
UIN Sunan Kalijaga, UGM, UNY, STMIK AMIKOM, Universitas
Cokroaminoto dan UAD. ° Beberapa institusi pendidikan di pondok
pesantren ini berada di bawah naungan Yayasan Bina Putera, diantaranya
adalah MTs Nurul Ummah (setingkat dengan SMP), dan MA Nurul Ummah
(setingkat dengan SMA).

Pondok Pesantren Nurul Ummah di dalamnya terdapat sebuah masjid,
yaitu Masjid al-Faruq. Kiai Asyhari membangun masjid dengan mendapat
bantuan Yayasan al-Faruq dari Timur Tengah. Pembangunan masjid dua
lantai yang memakai tanah milik Kiai Asyhari sendiri ini diselesaikan tiga
tahap; dimulai tahun 1991 M / 1411-1412 H hingga akhirnya selesai pada
1995 M / 1415-1416 H.'

Sumbu bangunan masjid sebenarnya sudah menghadap ke arah barat
agak ke utara. Namun, jika dilihat dari satelit—dalam hal ini memakai

Google Earth —Masjid Al-Faruq kurang mengarah ke utara jika ingin tepat

® data santri Pondok Pesantren Nurul Ummah lihapiean.

7 Ibid. him. 93.



menghadap Ka’bah. Hal ini dapat dibuktikan jika ditarik garis dari bangunan

Ka’bah ke arah Masjid Al-Farug.

~Google

Tanggal pencitraan 22/4/2010 & | 7784 2 @ 87 m Ketinggian mata  216'm f:

Gambar 1.1 Masjid al-Faruq dan garis ke bangunan Ka’bah

Masjid al-Faruq merupakan masjid yang berdiri di pondok pesantren
Nurul Ummah, kelurahan Prenggan, Kotagede, Yogyakarta. Dilihat dari
bangunannya, masjid tersebut sudah mengarah ke barat dengan sedikit
serong ke arah utara. Namun, setelah dilihat dengan aplikasi Google Earth
dan diambil garis lurus dari Ka’bah ke masjid al-Faruq, diketahui dari sumbu
bangunanya bahwa arah kiblat masjid masih kurang ke utara. Hal tersebut
dapat diketahui dari karpet masjid yang sejajar dengan sumbu bangunan.

Seperti yang telah diketahui bahwa sebagian santri Nurul Ummah
adalah mahasiswa, semestinya permasalahan ini telah diteliti dan
diselesaikan sebelumnya. Namun ternyata kenyataannya tidak seperti itu.

Meskipun demikian tidak dapat dipungkiri bahwa tidak semua mahasiswa



memahami ataupun belajar [lmu Falak, khususnya tentang arah kiblat

sehingga mereka tidak mempunyai ketertarikan terhadap permasalahan ini.

B. Pokok Masalah

Pembahasan dalam latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan
permasalahan:
1. Bagaimana cara penentuan arah kiblat Masjid al-Faruq Pondok
Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?
2. Bagaimana akurasi arah kiblat Masjid al-Faruq?
3. Bagaimana tinjauan hukum Islam pada permasalahan masjid al-Faruq

Pondok Pesantren Kotagede Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan

Diantara tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui cara penentuan arah kiblat Masjid al-Faruq hingga
mengetahui dasar yang digunakan dalam penentuan arah kiblat
2. Untuk mengetahui akurasi arah kiblat masjid al-Faruq menggunakan
teori segitiga bola juga dengan menggunakan aplikasi Google Earth dan
rasd al-qiblah.
3. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam pada permasalahan masjid al-

Faruq Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.



Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat setidaknya untuk
kepentingan:
1. Mengaplikasikan teori ilmu falak yang telah dipelajari sebelumnya
dalam perkuliahan dalam rangka mencari kesempurnaan ibadah (salat).
2. Mengusahakan ibadah (salat) di lingkungan Masjid Al-Faruq dan
Pondok Pesantren Nurul Ummah yang lebih sempurna.
3. Memberikan sumbangan terhadap penelitian selanjutnya terhadap

permasalahan penghitungan arah kiblat dikemudian hari.

D. Telaah Pustaka

Penelitian tentang arah kiblat di UIN Sunan Kalijaga dapat dikatakan
masih sangat jarang. Bahkan dapat dikatakan dalam lima tahun mulai 2006
M / 1427-1428 H hingga tahun 2011 M / 1432-1433 H hanya satu buah
skripsi dari fakultas Syari’ah yang meneliti tentang arah kiblat. Skripsi
tersebut berjudul ‘“Pendapat Takmir Masjid at-Taqwa Kledokan tentang
Arah Kiblat: Kasus di Masjid at-Taqwa Kledokan, Caturtunggal, Depok,
Sleman, Yogyakarta”.8 Penelitian tersebut membahas tentang ketua takmir
masjid at-Taqwa yang menolak dilakukannya pengukuran dan pembenahan
ulang masjid tersebut, dengan alasan arah kiblat masjid at-Taqwa sudah

menghadap ke arah barat agak serong ke utara yang berarti sudah mengarah

8 Ahmad Syaini* Pendapat Takmir Masjid at-Taqwa Kledokan tentarahAfiblat: Kasus di
Masjid at-Taqwa Kledokan, Caturtunggal, Depok, SlamYogyakarta’skripsi fakultas Syariah,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010).



ke Kiblat. Sesuai dengan paparan Imam Hanafi, shalat yang menghadap
kiblat seperti itu sudah sah. Alasan lainnya adalah surat al-Baqarah ayat 115
yang intinya kepunyaan Allah-lah arah timur dan barat, maka kemanapun
kamu menghadap di situlah wajah-Nya. Hal tersebut berarti sudah cukup
ijtihad yang demikian walaupun arah kiblat belum pas benar ke arah Ka’bah
namun sudah mengarah ke arah kiblat. Hal ini di bantah oleh Ahmad Syaini
selaku peneliti agar mencari arah kiblat yang lebih benar. Melihat hal
tersebut, maka penulis beranggapan bahwa penelitian ini belum pernah
dilakukan. Meskipun skripsi Ahmad Syaini juga berkaitan dengan skripsi ini,
namun obyek penelitiannya berbeda, yaitu masjid yang diteliti. Masjid at-
Taqwa berada di daerah kabupaten Sleman, dan masjid al-Faruq berada di
kota Yogyakarta bagian selatan. Juga perbedaan sosial-kemasyarakatan dua
masjid tersebut, antara masjid yang berada di masyarakat umum dan di
pondok pesantren yang banyak diantara santrinya juga berkuliah. Pendekatan
yang digunakan juga berbeda. Ahmad Syaini memakai pendekatan Normatif-
Syar’i untuk menelusuri pendapat takmir Masjid At-Taqwa Kledokan
sedangkan dalam penelitian ini memakai pendekatan Normatif dan Sosio-
historis.

“Penentuan Arah Kiblat Masjid-Masjid di Kota Salatiga
(Perbandingan antara Pengukuran Arah Kiblat Menggunakan Kompas dan
Rasd al-Qiblah)” merupakan judul skripsi Fathiyatus Sa’adah yang juga

mahasiswi Fakultas Syari’ah membahas arah kiblat masjid-masjid di



Salatiga.” Meskipun skripsi tersebut juga berkaitan dengan skripsi ini,
namun obyek penelitiannya berbeda, yaitu masjid yang diteliti. Juga
perbedaan sosial-kemasyarakatan dua obyek tersebut, antara masjid yang
berada di masyarakat umum dan di pondok pesantren yang banyak diantara
santrinya juga berkuliah. Pendekatan yang digunakan juga berbeda.
Penelitian ini memakai pendekatan Normatif dan Sosio-historis.

Skripsi tentang arah kiblat juga ada dari fakultas Tarbiyah yaitu
“Aplikasi Trigonometri dalam Penentuan Arah Kiblat”.'” Penelitian ini
membahas bahwa rumus-rumus trigonometri yang bisa dipakai untuk
menentukan arah kiblat adalah rumus-rumus yang dipakai untuk
menyelesaikan persoalan segitiga bola. Meskipun skripsi tersebut juga
berkaitan dengan skripsi ini, namun obyek penelitiannya berbeda, yaitu
obyek penelitian skripsi dari fakultas Tarbiyah tersebut adalah membahas
aplikasi dan teori itu sendiri sedangkan obyek penelitian ini adalah masjid
dan prakteknya.

Selain itu penelitian tentang kiblat dalam nash al-Qur’an dibahas

oleh Rifqi Siwanto dari Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga dengan

skripsinya yang berjudul “Kiblat dalam al-Qur’an.”"! Meskipun skripsi

® Fathiyatus Sa’adah, “Penentuan Arah Kiblat Mabjasijid di Kota Salatiga: Perban-dingan
antara Pengukuran Arah Kiblat Menggunakan Kompas ®asd a/-Qiblali’ skripsi fakultas
Syariah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010).

0 lwan Kuswidi, “Aplikasi Trigonometri dalam Peneatu Arah Kiblaf" skripsi fakultas
Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010)

1 Rifgi Siswanto, “Kiblat dalam Al-Qurafi skripsi fakultas Ushuluddin, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2010).



tersebut juga berkaitan dengan skripsi ini, namun obyek penelitiannya
berbeda, yaitu obyek penelitian skripsi dari fakultas Tarbiyah tersebut adalah
al-Qur’an sedangkan obyek penelitian ini adalah masjid al-Faruq.

Agus Khaironi dari IAIN Surabaya juga pernah membahas penelitian
yang berjudul “Studi Analisis tentang Arah Kiblat Masjid di Kecamatan
Jambangan Kodya Surabaya”. Penelitian tersebut meneliti arah kiblat
masjid-masjid di daerah Surabaya.12

Buku Ensiklopedi Hisab Rukyat karya Susiknan Azhari juga
memaparkan daftar penelitian-penelitian tentang Hisab Rukyat sebanyak
106 penelitian, 14 diantaranya membahas seputar Arah Kiblat. Penelitian-
penelitian tersebut antara lain: “Kajian Arah Kiblat Masjid Kampung
Tualang, Manir, Kuala Trengganu” (1990 M. / 1410-1411 H.) oleh Omar
Musa dari Kolej Ugama Sultan Zainal Abidin, Kuala Trengganu. “Ketepatan
Arah Kiblat Masjid di Kecamatan Gedong Tataan Lampung Selatan” (1992
M. / 1412-1413 H.) oleh Siti Suharti dari TAIN Raden Intan Lampung.
“Penerapan Perhitungan Ilmu Falak tentang Arah Kiblat pada Masjid-masjid
di Kabupaten Indramayu” (1993 M. / 1413-1414 H.) oleh Mustofa Kamal
dari TAIN Syarif Hidayatullah. “Metode Penggunaan Alat dalam
Menentukan Arah Kiblat” (1995 M. / 1415-1416 H.) oleh Obin Sahiby dari
IAIN Syarif Hidayatullah. “Penelitian Arah Kiblat di Kota Ambon” (1995
M. / 1415-1416 H.) oleh M. Alimin dari Universitas Cokroaminoto

Yogyakarta. “Penelitian Arah Kiblat Masjid Besar di Trenggalek™ (1997 M. /

2 Agus Khairon, “Studi Analisa tentang Arah Kiblaihjid di Kecamatan Jambangan Kodya
Surabaya’skripsisarjana Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel (1996).
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1417-1418 H.) oleh Noor Harin dari Universitas Cokroaminoto Yogyakarta.
“Pemikiran Imam Syafi’i tentang Arah Kiblat” (1999 M. / 1419-1420 H.)
oleh Naziri dari Universitas Cokroaminoto Yogyakarta. ‘“Penentuan arah
Kiblat pada Masjid : Studi Kasus di Desa Cimanggis Kecamatan Bojang
Bogor” (2002 M. / 1422-1423 H.) oleh Saiful Ikhwan dari TAIN Syarif
Hidayatullah. “Penerapan Perhitungan Ilmu Falak tentang Arah Kiblat pada
Masjid-masjid di Kabupaten Indramayu” (2002 M. / 1422-1423 H.) oleh
Mustafa Kamal dari IAIN Syarif Hidayatullah. “Perbedaan Pemikiran Arah
Kiblat NU dan Muhammadiyyah di Yogyakarta” (2002 M. / 1422-1423 H.)
oleh Ramdan Simamora dari Universita Cokroaminoto Yogyakarta. “Akurasi
dalam Metode Penentuan Arah Kiblat : Studi Komparatif antara Penggunaan
Jarum Pedoman dan Teori Bayang-bayang” (2003 M. / 1423-1424 H.) oleh
Muhammad Dwi Eviq Erwiandy dari IAIN Sunan Kalijaga. “Aplikasi
Trigonometri dalam Penentuan Arah Kiblat” (2003 M. / 1423-1424 H.) oleh
Iwan Kuswidi dari [AIN Sunan Kalijaga. “Penentuan Arah Qiblat dan Waktu
Solat menurut Figh dan Falak™ (2003 M. / 1423-1424 H.) oleh Norulhadyah
bte Poniran University Kebangsaan Malaysia. “Studi Tentang Penentuan
Arah Kiblat Masjid-masjid di Kecamatan Patimuan Kabupaten Cilacap”
(2004 M. / 1424-1425 H.) oleh Fu’ad Ngato’il dari STAIN Purwokerto."
Penelitian lain yang membahas arah kiblat adalah “Pengaruh
Pergeseran Lempeng Bumi terhadap Penentuan Ardédt Kllasjid-Masjid di

Kota Yogyakarta” merupakan judul skripsi Evi DahtipaNuroini yang

13 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyatetakan Il. (Yogyakarta,Pustaka Pelajar: 2008).
him. 389-398.
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membandingkan koordinat masjid-masjid kota yogyakpada tahun 2010
M. / 1431-1432 H. dengan beberapa tahun sebelunalyadihubugkan
dengan arah kiblaf.Melakukan penelitian di Kota Yogyakarta, namun tidak
meneliti masjid al-Faruq dan pembahasannya pun berbeda. Evi membahas
arah kiblat dihubungkan dengan pergeseran lempeng bumi, sedangkan
penelitian ini membahas tentang arah kiblat dihubungkan dengan sosio-

historis pesantren.

Adapun yang dilakukan, peneliti lebih menekankanapketak arah
kiblat menggunakan metode yang memadukan aplikasi Google Earth dengan

Teori Segitiga Bola dan Rasd al-Qiblah.

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalarmberikan
sumbangan terhadap penelitian selanjutnya mengenai permasalahan ilmu

falak khususnya arah kiblat dikemudian hari.

E. Kerangka Teoritik

Salat merupakan ibadah yang setiap hari dilakukan oleh kaum
muslim. Secara bahasa salat adalah do’a, sedangkan secara istilah adalah
ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang diawali

dengan takbir, diakhiri dengan salam, dan memenuhi syarat-syarat yang

14 Evi Dahliyatin Nuroini, “Pengaruh Pergeserammpeng Bumi terhadap Penentuan Arah
Kiblat Masjid-Masjid di Kota Yogyakartaskripsi sarjana Fakultas Syari'ah UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang (2010).
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telah ditentukan. Salat yang diwajibkan bagi tiap-tiap orang dewasa dan
berakal adalah lima kali dalam sehari semalam. Perintah wajib tersebut turun
pada saat Isra’ Mi’raj, setahun sebelum tahun hijriah. Diantara syarat sahnya
salat adalah menghadap kiblat. Hal ini berdasar pada firman Allah yang

terdapat dalam al-Qur’an:

Sai gy J b e Al gl cleldl (3 Sy i o5 8
155 ) O g o des WSagm g 1 S Lo g pl A Al
150 glomy Las Jolay 1 Loy oy o 5 6l O saded ST

Sebab turunnya ayat tersebut adalah hadis yang diriwayatkan Imam

Bukhart:

S i il ey 2 o ey ade ) Lo & J e, O
ks e B Lo Bl S, O 5 e = e B S =1 g
ey B 6 ) 1 ey e B U aaS ) ey of (2

103801 52 aor 43 (slocd) (3

Dengan demikian kaum muslimin sepakat bahwa untuk sahnya salat
haruslah menghadap kiblat. Arti harfiah “kiblat” ialah ‘arah’. Arti khususnya
s 17

bagi seorang muslim ialah ‘arah salat yang tepat’.”" Meskipun demikian,

para ulama berbeda pendapat tentang keharusan salat tepat menghadap ‘ain

15 Al-Bagarah (2) : 144.

16 Al-Imam Abi Abdillah Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhar, Sahih Bukhari, Juz 1 (Beirut:
Dar al-Fikr, 2006) him. 99.

7 Jan van den Brink dan Marja Meedbtekka disadur ke dalam bahasa Indonesia dengan
judul Kiblat: Arah Tepat Menuju Mekableh Andi Hakim Nasoetion, cet. | (Bogor: PT. Rikst
Litera AntarNusa, 1993) him. 6.
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al-ka’bah atau cukup ke jihah (arah) al-ka’bah bagi orang yang tempatnya
jauh dari Ka’bah atau tidak dapat melihat Ka’bah secara langsung pada
waktu melaksanakan salatnya.

Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa yang diperintahkan
adalah menghadap ke ‘ain al-ka ‘bah."® Sedangkan madzhab Hanafi dan
orang-orang yang sependapat dengan mereka (Malikiyyah) mengemukakan
bahwa orang yang melihat Ka’bah dan memungkinkan menghadap ‘ain
Ka’bah wajib menghadap Ka’bah itu sungguh-sungguh, tetapi bagi orang
yang jauh cukuplah menghadap ke jihah (arah) Ka’bah itu saja."

Kelompok-kelompok tersebut memakai dalil yang sama dalam
berhujjah, yaitu:

o fai oS g | b xS L o g ol B sl as Sl g Js8

Dalam kaidah fikih disebutkan bahwa
Py sep a ¥l Y b
Dengan demikian, karena salat hukumnya wajib proses menuju salat
diantaranya adalah menghadap kiblat olah karena itu mengetahui arah kiblat
itu wajib. Cara menentukan arah kiblat yaitu memerlukan ilmu falak oleh

karena itu maka ilmu falak sangat penting.

18 gusiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia: Studisaemikiran
Saadoe’ddin Djambelcet. | (Yogyakarta, Pustaka Pelajar: 2002) hin. 8

¥ Sulaiman RasjidFigh Islam, Hukum Figh Lengkapcet. 27 (Bandung, Sinar Baru
Algensindo: 1994) him. 71.

% samsul Ma’arif, Matan Tagrib dan Terjemah: dilengkapi 115 KaidatkiRj 1001 Istilah
Fikih, Ushul Fikih, Tafsir, Hadis, ditet. ke-1l (Magelang: Toko Kitab Salamun, 2009mh199.
Lihat pula Al-Asybah wa al-Nadza’ir fi al-Furu’ tentang kaidah yang semakna dengan
kaidah tersebut pada-ga’idah al-saminah yaitu:
Aoy 5o LooSa al oy sl
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Arah kiblat memakai beberapa teori untuk membahas permasalahan
yang diangkat, diantaranya adalah Teori Segitiga Bola sebagai metode
pengukurnya. Penelitian ini menggunakan teori tersebut karena sering
digunakan dalam literatur-literatur ilmu falak selain karena teori ini cukup
akurat. Dalam rumus ini persoalan kiblat adalah tentang azimut, yaitu jarak
dari titik utara ke lingkaran vertikal melalui benthngit atau melalui suatu
tempat diukur sepanjang lingkaran horizon menurait garum jam. Dengan
demikian arah kiblat erat kaitannya dengan beragajat jarak lintangq
dan bujur ¥) suatu tempat dengan Ka'baetelah penghitungan tersebut,
maka dilanjutkan dengan menggunakan data matahari serta aplikasi Google
FEarth serta rasd al-qiblah sebagai pendukungnya.

Untuk keseragaman lintang dan bujur Ka’'bah, digunagadoman
Keputusan Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agama yRhg
menetapkan lintang dan bujur Ka’bah adalah 21°23' dan 39°50'BT>*
Ditentukannya lintang dan bujur Ka’bah tersebut makan hasil penelitian
Saadoe’ddin Djambek yang dilakukan ketika menjdtmtia Badan Hisab
dan Rukyaf?

Sedangkan dalam penentuan atau pengukuran aradt késtlapat
beberapa teknis yang dapat digunakan, seperti dangaggunakan kompas,

busur derajat, rumus segitiga siku-sikubu’ mujayyab dan tongkatstiwa’.

2L A, Jamil,Iimu Falak (Teori dan Aplikasicet. | (Jakarta: Amzah, 2009) him. 109.

22 gusiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia: Studisafemikiran
Saadoe’ddin Djambelcet. |, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar: 2002) fdén.
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Selain itu juga dapat menggunakan data matahargaterbantuan alat
theodolit Penelitian ini menggunakan teknis busur deragdaird penentuan
arah kiblat masjid Al-Farug.

Pondok berasal dari fundug (Arab) yang berarti ruang tidur atau
wisma sederhana, karena pondok memang merupakan tempat penampungan
sederhana bagi para pelajar yang jauh dari tempat asalnya. Sedangkan kata
pesantren berasal dari kata santri.”> Unsur-unsur yang biasanya ada pada
pesantren, yaitu kyai, masjid, santri, pondok dgabkdslam klasik (atau kitab
kuning), adalah elemen unik yang membedakan siptmdidikan pesantren
dengan lembaga pendidikan lainnya.

Permasalahan pondok pesantren jika dihubungkan dengan ilmu
Sosiologi khususnya pemikiran Max Weber, maka akan ditemukan istilah
“kharisma”, karena terdapat sosok seorang kiai pada pondok pesantren.
Konsepsi Weber tentang pemimpin kharismatik adalah kelanjutan dari
konsep tentang “jenius” yang sejak zaman Renaisans sudah dilekatkan
kepada para pemuka artistik dan intelektual. > Konsep ini mungkin tidak
dapat secara menyeluruh mencakup permasalahan pesantren, namun
setidaknya konsep ini membahas permasalahan pesantren yang tidak
disentuh oleh teori Sosiologi lain. Pembahasan sisi historis pesantren juga

akan semakin membuat penelitian menjadi lebih obyektif, selain pembahasan

2 \Wahjoetomo Perguruan Tinggi Pesantren : Pendidikan Alternafiaisa Depan(Jakarta:
Gema Insan Press, 1997) him. 70.

2 Max Weber, Sosiologi. Alih bahasa: Noorkholish dan Tim Penerjemah Promothea. cet. ke-
2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2009), hlm. 63.
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historis ini tidak bertentangan dengan konsep kharisma. Bahkan dengan
sosiologinya, Weber menjelaskan perbedaan antara sosiologi dengan sejarah.
Ia berorientasi pada pengembangan konsep yang jelas, sehingga ia dapat
melakukan analisis kausal terhadap fenomena sejarah.”

Penelitian ini diharapkan akan menambah khazanah keilmuan di
bidang ilmu falak yang jarang ditemui. Juga agar ibadah (salat) yang

dilakukan menjadi lebih sempurna.

F. Metode Penelitian

Obyek penelitian dalam skripsi ini adalah kedudukan arah kiblat
masjid al-Faruq. Lokasi masjid al-Faruq berada pada titik koordinat
7°49°32,53’LS dan 110°23°44,13’BT*, Latitude -7.8257 dan Longitude
110.3956, jarak titik ini dengan Ka’bah 8361 km?’. Secara administrasi
lokasi penelitian berada di jalan Raden Ronggo nomor 982, kelurahan

Prenggan, kecamatan Kotagede, kota Yogyakarta.

Penyusunan skripsi ini menggunakan beberapa metode penelitian

sebagai berikut:

» George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi: dari Teori Sosiologi Klasik
Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern. Alih bahasa: Nurhadi. cet. ke-5
(Bantul: Kreasi Wacana, 2010), hlm. 122-123.

% Google Earth tanggal pencitraan 26 Juni 2007 M. / 11 JumadilaA1428 H., akses
tanggal 18 Februari 2010 M. / 4 Rabi’'ul Awal 1431.

27 Qibla Locator,akses tanggal 14 Oktober 2011 M./ 17 Dzul Qa’th#2 H.
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1. Jenis dan sifat penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan kajian
lapangan (field research), yaitu pencarian data yang dilakukan di
lapangan atau lokasi penelitian.®® Artinya dengan cara menulis,
mengedit, mengklarifikasi, mereduksi, dan menyajikan data yang
diperoleh dari sumber tertulis,” maupun tidak tertulis tentang masjid al-
Farugq.

Sedangkan sifat penelitian adalah bersifat deskriptif analitik,
yaitu penelitian dengan mengumpulkan data yang menggambarkan
suatu peristiwa, serta semua hal yang berkaitan dengannya berdasarkan
pada fakta yang nampak jelas, dan fenomena yang terjadi pada saat
penelitian berlangsung.’® Kemudian data yang telah terkumpul tersebut

disusun, dijelaskan lalu dianalisis serta disimpulkan.

2. Pendekatan penelitian

Dalam hal ini menggunakan pendekatan normatif, yaitu

membahas masalah yang diteliti berdasar pada ketentuan norma-norma

% pudung AbdurrahmanPengantar Metodologi Penelitian dan Penulisan Kadymiah
(Yogyakarta: IKFA PRESS, 1998), him. 20-21.

29 Hadari Nawawi,Metode Penelitian Bidang Sosié¥ogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1995), him. 63.

%M. Subana dan Sudrajddasar-dasar Penelitian llmialiJakarta: CV. Pustaka Setia), him.
26.
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agama atau teori hukum Islam (fikih), kemudian pemaparan tersebut
dijadikan rujukan dalam mengkaji arah kiblat masjid al-Farugq.

Selain pendekatan normatif juga menggunakan pendekatan
sosiologis-historis, yaitu pendekatan dengan didasarkan pada keadaan
sosiologi dan sejarah untuk menganalisis lingkungan sekitar yang

berhubungan dengan obyek penelitian.

. Pengumpulan data

a. Interview, yaitu wawancara terhadap orang-orang yang
berkompeten atau berkecimpung terhadap masjid al-Faruq dengan
memakai pokok-pokok wawancara sebagai pedoman agar wawancara
dapat terarah.

b. Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan dengan
sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.

C. Dokumentasi, yaitu pengambilan data yang diperoleh
melalui penelusuran dokumen-dokumen yang memiliki relevansi dengan
permasalahan arah kiblat masjid al-Faruq, seperti dokumen, majalah,

foto-foto, dan sebagainya.

. Anlisis data

Setelah data yang diperoleh terkumpul, maka langkah

selanjutnya adalah melakukan analisa terhadap data-data tersebut
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dengan menggunakan analisa kualitatif dengan cara induktif dan

deduktif.

G. Sistematika Pembahasan

Agar penyusunan skripsi lebih terarah, maka perlu menggunakan
sistematika pembahasan dalam penulisannya. Dalam hal ini penulis membagi
pembahasan menjadi lima bab. Masing-masing bab terdiri dalam beberapa
sub bab yang saling berkaitan dengan rincian sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah sebagai dasar dalam merumuskan pokok masalah. Kemudian
dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penyusunan skripsi, telaah pustaka,
kerangka teoritik, sebagai alur pemikiran yang ditempuh berdasar teori yang
mendukung penelitian, dilanjutkan dengan metode penelitian serta diakhiri
dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah gambaran umum tentang arah kiblat baik dari al-
Qur’an, Hadis maupun pendapat ulama. Begitu pula informasi tentang
berbagai hal yang mencakup pengertian dan dasar hukumnya. Dalam bab
ini diuraikan pula tentang teori sosiologi yang dipakai, teori Segitiga Bola
dan aplikasi Google Earth. Bab ini dimaksudkan agar hal-hal yang akan di
bahas dapat dipetakan dengan jelas.

Bab ketiga adalah gambaran umum masjid al-Faruq yang mencakup
letak geografis, cara menentukan arah kiblat, keadaan sosial lingkungan,

hisab arah kiblat dengan rumus segitiga bola dan aplikasi google earth, dan
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sudut arah kiblat. Uraian-uraian tersebut dimaksud untuk membantu
penyusun dalam menganalisis keadaan masjid al-Faruq.

Bab keempat adalah uraian tentang analisis dari bab sebelumnya
yang diantaranya adalah analisa masjid al-Faruq menurut teori sosial, teori
segitiga bola, dan analisa aplikasi Google Earth. Dari analisa tersebut, maka
dapat dibandingkan antara sudut arah kiblat masjid al-Faruq dengan teori
dan aplikasi yang digunakan dan mengapa arah kiblat masjid al-Faruq
demikian.

Bab kelima adalah bab penutup yang terdiri dari kesimpulan yang
merupakan jawaban dari pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian
ini serta saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi penyusun

pribadi dan masyarakat luas pada umumnya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari seluruh pembahasan bab-bab sebglyrmaka

dapat penyusun simpulkan sebagai berikut:

1. Sejauh ini data yang ditemukan penyusun tentang cara penentuan
arah kiblat Masjid al-Faruq Pondok Pesantren Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta masih kurang spesifik karena penyusun
tidak menemukan bukti tertulis dalam penentuannya. Hasil
wawancara kepada bapak M. Shofwandi Nur Hidayatullah, takmir
masji al-Faruq pertama kali, ditemukan batvaa penentuan arah
kiblat yaitu dengan ijtihad.

2. Penelitian yang menggunakan aplik@sogle Earth, teori Segitiga
Bola, dan rasd al-gqiblah ini berkesimpulan bahwa arah kiblat
masjid al-Faruq kurang serong ke arah utara 13° 29’ 36”".

3. Permasalahan arah kiblat dalam ranah fikih ada&imasalahan
khilafiyah, namun para ulama sepakat tentang wajibnya seggora
untuk berijtihad mengetahui arah kiblat yang te@déh karena itu,
jika telah diketahui arah kiblat yang lebih tepay@gyanya untuk

mengarah pada arah tersebut ketika melakukan salat.

79
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B. Saran

Pendekatan yang salah dapat mengakibatkan penolsginorang
yang kita ajak. Begitupula dengan permasalahan kibdat ini. Masyarakat
membutuhkan penjelasan secara lebih mendalam, tabihahamkan, dan
juga harus ditemukawin win solution apalagi terkait dengan permasalahan

ibadah wajib. Karena itu, hal ini menjadi suatugyaegitu sensitif.
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Hal

Footnote

Terjemah

1

Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat
rukuklah beserta orang yang rukuk.

12

16

Kami lihat wajahmu (Muhammad) serif
menengadah ke langit, maka akan Kami paling
engkau ke kiblat yang engkau senangi. M
hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam.
di mana saja engkau berada, hadapkanlah wajz
kearah itu. Dan sesungguhnya orang-orang
diberi Kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahw
(pemindahan kiblat) itu adalah kebenaran
Tuhan mereka. Dan Allah tidak lengah terhadap
yang mereka kerjakan.

12

17

Rasulullahsal/allahu ‘alaihi wasallam . Menghadag
Baitul Maqdis selama enam belas bulan-atau t
belas bulan-sedangkan Rasulullah ingin menghs
ke Kakbah, lalu Allahazza wa jalla menurunkar
(ayat) : (Kami lihat wajahmu (Muhammad) seri
menengadah ke langit) lalu  Rasulull
menghadapkan wajahnya ke Kakbah.

13

20

Sesuatu yang menyebabkan suatu kewaj
menjadi tidak sempurna kecuali dengan adg
sesuatu tersebut, maka sesuatu tersebut huku
wajib.

22

Kata qiblah dari kata al-mugabalah yaitu
menghadapkan. Asalnya yaitu keadaan dari orang
yang menghadap. Lalu hal ini dikhususkan pada
orang yang menghadap kiblat dalam salat.

25

13

Kami lihat wajahmu (Muhammad) serir
menengadah ke langit, maka akan Kami paling
engkau ke Kkiblat yang engkau senangi. M
hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam.
di mana saja engkau berada, hadapkanlah waja
kearah itu. Dan sesungguhnya orang-orang Y
diberi Kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahw
(pemindahan kiblat) itu adalah kebenaran
Tuhan mereka. Dan Allah tidak lengah terhadap
yang mereka kerjakan.
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25

14

Dan dari manpun engkau (Muhammadkeluar,
hadapkanlah wajahmu ke arah Masijidilharg
sesungguhnya itu benar-benar ketentuan
Tuhanmu. Allah tidak lengah terhadap apa y
kamu kerjakan

am,
dari
ang

25

15

Dan dari manapun engkau (Muhammad) kel
hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam.

uar,
Dan

di mana saja kamu berada, maka hadapka

nlah




wajahmu ke arah itu, agar tidak ada alasan
manusia (untuk menentangmu), kecuali orang-o
yang zalim di antara mereka. Janganlah kamu {
kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, agar
sempurnakan nikmat-Ku kepadamu, dan agar K
mendapat petunjuk.

25

16

Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam menghaday
Baitul Maqdis selama enam belas bulan-atau t
belas bulan-sedangkan Rasulullah ingin menghs
ke Kakbah, lalu Allahazza wa jalla menurunkary
(ayat) : (Kami lihat wajahmu (Muhammad) seri
menengadah ke langit) lalu  Rasulull
menghadapkan wajahnya ke Kakbah.

26

17

Sesungguhnya Nabisallallahu ‘alaihi wasallam
ketika masuk al-bait (Kakbah) beliau berdo’a
disemua sisinya. Dan beliau tidak salat didalamnya
sehingga keluar. Ketika keluar beliau ruku’ (salat)
menghadap al-bait dua rakaat. Lalau beliau
bersabda: Ini (Kakbah) adalah Kiblat.

27

18

Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullasu//allahu
‘alaihi wasallam bersabda: pada arah timur dan
barat adalah kiblat

28-29

22

Dalil-dalil Golongan Syafi'iyah dan Hanabilah

Mereka mendasarkan pendapatnya kepada

Qur’an, Sunnah, dan Qiyas.

a. Adapun dalil dari al-Quran yaitu zhahirny
firman Allah “Maka palingkanlah mukamu k

bagi
ang
akut
Aku
amu

D

ujuh
adap

ng
ah

al-

a
e

arah Masjidil Haram”. (QS. 2: 144), sedang

bentuk pengambilan dalil (istidlal) mereka

ialah bahwa yang dimaksud “syathr” yaitu “af
yang tepat bagi orang yang sedang salat
mengena dalam menghadapnya”, maka del
demikian, menghadap ‘ainul kakbah menj
wajib.

b. Adapun dalil dari Sunnah yatu riwayat Bukh
dan Muslim dari Usamah biin Zaid r.a., bahwa
berkata: “Tatkala Nabi saw. masuk ke dal
Baitullah (Kakbah), ia berdoa’a di sekelilingn
seluruhnya, dan ia tidak salat sebelum berad
luarnya, maka ketika sudah keluar, ia salat

tu
ah
dan
ngan
adi

ari
1 ia
am
ya
a di
dua

raka’'at menghadap Kakbah seraya bersabda:

“Inilah kiblat”.
Mereka berkata: kata-kata ini menunjukk
“pembatas”. Sehingga dengan demikian, te
bahwa tidak dipandang kiblat melainkan tuk

an
gas
uh

Kakbabh itu.

II



c. Sedang alasan mereka dengan giyas yaitu, b
kesungguhan Rasul saw. Dalam menghort
Kakbah, merupakan berita yang mutawatir,
salat adalah seagung-agungnya tanda kebe
Agama, sedang menentukan sahnya salat H
menghadap ‘ainul kakbah adalah menam
kemuliaannya, maka wajiblah menghadap ‘a
kakbah.

Mereka juga mengatakan, bahwa adanya Kak

sebagai kiblat merupakan perkara yang su

ditentukan secara pasti, dan yang lain merupa

perkara yang masih diragukan, memelihara s

berhati-hati dalam salat adalah perkara wajib, m

wajiblah ditentukan sahnya salat harus menghg

‘ainul kakbah.

Dalil-dalil Golongan Malikiyah dan Hanafiyah

Golongan Malikiyah dan Hanafiyah mendasar
pendapat mereka kepada Kitabullah, Sunnah R
Nya, amalan Sahabat Nabi, dan secara akal fikir

zhabhir firman Allah “maka palingkanlah muka
ke arah Masjidil Haram” di situ Allah tid
berfirman “ke arah Kakbah”, maka barangsis
telah menghadap sebuah sisi dari Masjidil Ha
berarti ia telah melaksanakan apa vy
diperintahkan, baik pas ke arah ‘ainul kakl
atau tidak.

b. Dalil yang berasal dari Sunnah ialah sabda N

saw. yang berbunyi: “Antara Timur dan Ba
itulah kiblat”.
Dan sabdanya: “Baitullah (Kakbah) itu kib
bagi ahli masjid (orang yang salat di dal
Masjidil Haram), dan masjid (Masjidil Haran
adlah kiblat bagi penduduk tanah Haram (Me
dan sekitarnya), sedang tanah haram adalah k
bagi penduduk bumi di Timur maupun Barat @
kalngan umatku”.

c. Dalil yang bersumber dari amalah Sahabat N
ialah, bahwa jama’ah masjid Quba’ pada wa
salat subuh di Madinah menghadap ke arah B
Maqdis membelakangi Kakbah, kemudian
tengah-tengah salat) diberitakan kepada me
bahwa kiblat telah dipindahkan ke arah Kakh
lalu mereka memutar arah di tengah-tengah
tanpa mencari petunjuk arah , sedang Nabi

a. Adapun dalil yang berasal dari Kitabullah y}tu

ahwa
mati
dan
saran
narus
bah
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d. Dasar yang bersumber dari akal fikiran ya

tidak menegur mereka, dan (sejak itu) disebu

tlah

masjid tersebut sebagai Dzul Qiblatain — Masijd
Dua Kiblat. Padahal mengetahui arah ‘ainul
kakbah (yang tepat) tentu diperlukan alat

petunjuk arah, kemudian bagaimana mer

eka

(begitu saja memutar arah) di tengah-tengah salat

dalam kegelapan malam?

tu,

bahwa sesungguhnya begitu sulit mencari arah
‘ainul kakbah secara tepat bagi orang yang dekat

dengan Mekah, maka bagaimana orang-o

ang

yang tinggal jauh di Timur dan Barat? Kalau
seandainya menghadap ‘ainul kakbah itu wajib,

maka tak seorangpun sah salatnya, sebab

bagi

mereka yang jauh di Timur dan Barat mustahil

dapat berdiri tepat mengena arah Kakbah y
dua puluh hasta lebih itu, maka sudah p
bahwa sebagian mereka telah menghadap ke
Kakbah tapi tidak ersis mengenai ‘ainul kakb
Maka dilihat dari segi ini jelaslah bahy
menghadap persis ke arah ‘ainul kakbah ti
wajib. Allah swt. berfirman: “Allah tidak
membebani seseorang melainkan men
kemampuanya”. (QS. Al-Bagarah/2:285)
Di sisi lain, bahwa sesungguhnya kaum Muslir
sejak masa Nabi saw. sudah membangun m3
masjid, mereka tidak ada yang memanggil insir
untuk mencari arah yang tepat menuju tu
kakbah, sedang mengetahui ketepatan arah f
kakbah seperti itu tidak mungkin tanpa bant
seorang ahli, padahal tidak ada seorang Ulama
yang mengatakan bahwa permintaan bantuan
seorang ahli dalam masalah ini adalah wajib. M
jelaslah kiranya bahwa menghadap ke tubuh ka
itu tidak wajib.
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Muhammadiyah ke-45 di Malang diberi amanat menyeakil Sekretaris Majlis
Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah (2R050). Pernah
mengikuti pelatihan Hisab-Rukyat tingkat ASEAN (MABIMSIi ITB dan
Malaysia. Melakukan penelitian tentang Penentuan |ABian Kamariah di
Saudi Arabia, Mesir, Malaysia, dan Singapora. Anggislamic Crescent’s
Observation Project di Yordan, Anggota Badan HisakyRuDepartemen Agama
RI, dan anggota International Sidewalk Astronomy N{¢BAN).

Selain menekuni pekerjaan sebagai dosen, ia kathikleebagai pengelola Journal
of Islamic Studies “Al-Jami'ah” dan Jurnal Tarjih.uliBan-tulisannya telah
dipublikasikan di berbagai media massa dan jurhalptaranya Sriwijaya Post,
Bali Post, Republika, Suara Muhammadiyah, Jurnahbéir Hukum (Jakarta),
Al-Jami’ah (Yogyakarta), Profetika (Solo), Ihya’ Whuddin (Malang). Bukunya
yang telah diterbitkan adalah llmu Falak Teori denaktek (Lazuardi, 2001),
Pembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia (PustalegaPRe2002), Ensiklopedi
Hisab Rukyat (Pustaka Pelajar, 2005), Hisab & Ruky&tcana Membangun
Kebersamaan di Tengah Perbedaan (Pustaka Peldfai), 2Antologi Studi Islam
(Editor), Kontemporer (Konributor), Muhammadiyah d{r). Emaill:
siknanazmi@yahoo.com



2. Drs. H. Muhyiddin

H. Muhyiddin bin H. Khozin, lahir di Salatiga (Jawa Tengah) 19 Agustus 1956
(12 Muharram 1376 H.). Sejak 7 April 2006 M. mdér@asebagai Kepala Sub
Direktorat Pembinaan Syariah dan Hisab Rukyat padekrat Urusan Agama
Islam dan Pembinaan Syariah, Ditjen Bimas Islam Bepwen Agama RI yang
sebelumnya adalah tenaga pengajar pada FakultaalSyAN (Universitas Islam
Negeri) “Sunan Kalijaga” Yogyakarta. Bertempat tiaggdi Warungbiti,
UH.4/1014 Rt.37 RW.09 Yogyakarta (551645).

Beberapa jabatan sebagai penggemar ilmu falaky;yhiKetua Lajnah Falakiyah
Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Daerah Istimewaydkgrta (1992 sampai
2006). 2. Pengurus Lajnah Falakiyah Pengurus Besadlatul Ulama (1993
sampai sekarang). 3. Anggota Muker dan Raker BadeabHdan Rukyat
Departemen Agama Rl (1997 sampai sekarang). 4géagBadan Hisab Rukyat
Daerah Istimewa Yogyakarta (1998 sampai 2006). Struktur pada berbagai
pelatihan dan orientasi hisab rukyat, baik tingRagional maupun Nasional. 6.
Pengajar ilmu falak di fakultas Syariah UIN Sunatijiga Yogyakarta, fakultas
Syariah Sekolah Tinggi Nahdlatul Ulama TemangguRd,. Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta, PP. Nurul Ummah Kotagede YogyakdPP. Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta.
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DATA JUMLAH SANTRI PUTRA PONDOK PESANTREN NURUL

UMMAH KOTAGEDE YOGYAKARTA 2011-2012

Keterangan Mahasiswa

Pelajar

Takhasus Total

Jumlah 196 orang

114 orang

3 orang 313 orang

DATA JUMLAH SANTRI PUTRA YANG KULIAHNYA TERDAPAT

MATERI TENTANG ILMU FALAK

Nama Fakultas Jumlah
Fakultas Sains dan Teknologi 5 orang
Fakultas Syari’ah dan Hukum 9 orang
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